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ABSTRACT

The development of communication technology has been massive lately, with ChatGPT being
one of the most successful applications using artificial intelligence. ChatGPT is very helpful for
broad communication in various fields, including education. This study aims to describe the
adopters of the ChatGPT Al application according to the adopter theory from the classification
of innovation diffusion theory, namely innovators, early adopters, early majority, late majority,
and laggards; then analyze its effectiveness and correlation according to the classification of the
theory to the process of doing college assignments. The theory used in this research is the
diffusion of innovation. This research uses a descriptive quantitative method that only describes
a phenomenon without finding out the cause and effect, which is then analyzed using SPSS.
There are 75 samples in this study using the Slovin formula with a 90% confidence level. The
results of this study can describe the percentage and number of innovators 8%, early adopters
16%, early majority 29.3%, late majority 29.3%, and laggards 17.3% of the 75 samples,
knowing the effectiveness and satisfaction rates for each category, Innovators are 83.33%, Early
Adopters 80.21%, Early Majority 80.68%, Late Majority 76.14%, and Laggards 63.08%; the
correlation is that the longer someone has adopted Al ChatGPT, the higher the level of
satisfaction and effectiveness of AI ChatGPT they feel.

Keywords: Communication Technology, artificial Intelligence, AI ChatGPT, diffusion of
innovation, education
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi komunikasi masif terjadi belakangan ini, buktinya ChatGPT menjadi
salah satu aplikasi yang menggunakan artificial intelligence paling sukses. ChatGPT sangat
membantu komunikasi secara luas di berbagai bidang, tidak terlepas bidang pendidikan.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pengadopsi aplikasi Al ChatGPT sesuai adopter
teori dari klasifikasi teori difusi inovasi, yakni innovators, early adopters, early majority, late
majority, dan laggards; kemudian menganalisa efektivitas dan korelasinya sesuai klasifikasi teori
tersebut terhadap proses pengerjaan tugas kuliah. Teori yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu difusi inovasi. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif yang hanya
menggambarkan suatu fenomena tanpa mencari tahu sebab akibatnya, yang kemudian dianalisa
menggunakan SPSS. Terdapat 75 sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat kepercayaan 90%. Hasil penelitian ini dapat menggambarkan presentase
dan jumlah innovators 8%, early adopters 16%, early majority 29,3%, late majority 29,3%, dan
laggards 17,3% dari 75 sampel tersebut, mengetahui angka efektivitas dan kepuasan tiap
kategori, Innovators adalah 83.33%, Early Adopters 80.21%, Early Majority 80.68%, Late
Majority 76.14%, dan Laggards 63.08%; korelasinya bahwa semakin lama seseorang telah
mengadopsi Al ChatGPT maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan dan efektivitas Al
ChatGPT yang mereka rasakan.

Kata Kunci: Teknologi Komunikasi, arfificial Intelligence, Al ChatGPT, difusi inovasi,
pendidikan
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi komunikasi semakin menunjukkan perkembangan yang masif
akhir-akhir ini. Tidak hanya puas dengan teknologi seperti internet dan aplikasi
mesin pencarian seperti Google, perkembangan teknologi komunikasi terus
dikembangkan hingga saat ini turut digunakannya Artificial Intelligance untuk
membantu berkomunikasi. Kemudahan dalam berkomunikasi benar-benar terasa
meningkat signifikan dengan berbagai macam pilihan teknologi yang tersedia saat
ini. Dampak dari perkembangan teknologi komunikasi ini mempengaruhi
komunikasi secara luas. Karena komunikasi merupakan alat yang digunakan
dalam berbagai situasi dan berbagai sektor, maka teknologi komunikasi itu juga
ikut mempengaruhi berbagai sektor yang terlibat, misalnya sektor perindustrian,
kesehatan, bahkan juga pendidikan. “Artificial intelligance memiliki berbagai
fungsi, antara lain seperti dapat memberikan rekomendasi, meningkatkan

produktivitas, dan membantu dalam bidang pendidikan” (Suharmawan, 2023).

Perkembangan teknologi artificial intelligance untuk komunikasi pada saat
ini telah banyak digunakan oleh berbagai platform dan pengembang teknologi
komunikasi. Beberapa aplikasi yang turut menggunakan Al diantaranya adalah:
Google Bard, Anthropic Claude, Microsoft Bing Chat, DeepMind’s Sparrow dan
ChatGPT. Dari berbagai aplikasi tersebut ChatGPT merupakan platform Al
chatbot yang memiliki jumlah pengguna yang paling besar. Al ChatGPT
dikembangkan oleh perusahaan teknologi asal Clifornia, Amerika Serikat,

OpenAl. Al ChatGPT memiliki keunggulan sebagai alat yang handal dalam



menciptakan informasi. User (pengguna) hanya perlu memberikan keyword atau
perintah berupa informasi yang pengguna inginkan, kemudian AI ChatGPT akan

memberikan atau membuatkan jawaban atas perintah tersebut.

Dalam ranah pendidikan penggunaan Al ChatGPT mengakibatkan
perkembangan yang luar biasa cepat dan efektif dalam aktifitas akademis.
“ChatGPT memiliki banyak keunggulan, salah satunya di sektor pendidikan,
pemanfaatan ChatGPT dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan
efektivitas pembelajaran dengan menyediakan akses ke informasi dan materi yang
lebih luas dan lebih mudah dipahami” (Kusumaningtyas, 2023). Namun,
meskipun banyak manfaat yang ditawarkan, keberadaan ChatGPT di dunia
pendidikan juga memicu sejumlah kekhawatiran. Ditambah lagi ada ungkapan
yang menyatakan bahwa “penggunaan ChatGPT dapat mengurangi keterampilan
mahasiswa dalam melakukan riset atau berpikir kritis” (Zein, 2023). Hal ini
dikarenakan kemudahan yang ditawarkan oleh Al sering kali membuat mahasiswa
cenderung lebih mengandalkan teknologi daripada usaha intelektual mereka
sendiri. Faiz dan Kurniawaty juga mengingatkan bahwa “kemudahan yang
diberikan oleh AI dapat melemahkan semangat belajar mahasiswa, membuat

mereka lebih pasif dalam mengembangkan keterampilan” (Dodi, 2023)

perkembangan teknologi Al dengan dunia pendidikan. Dampak yang ditimbulkan
ternyata dapat condong ke arah negatif, berupa penurunan kualitas pendidikan.
Seperti yang ditunjukkan dalam sebuah penelitian yang dilakukan di Pakistan,

menunjukkan bahwa penggunaan AI ChatGPT dapat memberikan efek penundaan



terhadap pengerjaan tugas atau bahkan penurunan daya ingat terhadap meteri

pendidikan yang dikerjakan dengan menggunakan Al, seperti ChatGPT.

1.1.1 Mahasiswa Ilmu Komunikasi dan Teknologi Komunikasi Al
ChatGPT

Mahasiswa Ilmu Komunikasi 2020 merupakan subjek penelitian yang
sangat relevan dalam konteks ini karena mereka berada di persimpangan antara
teknologi komunikasi dan perubahan drastis dalam metode pembelajaran akibat
pandemi Covid-19. Program studi Ilmu Komunikasi sendiri fokus pada studi
media dan teknologi komunikasi, yang membuat penggunaan Al seperti ChatGPT
menjadi representasi nyata dari disiplin ini. ChatGPT, sebagai alat berbasis
kecerdasan buatan, tidak hanya berfungsi sebagai sarana pendukung komunikasi,

tetapi juga mampu berperan dalam memfasilitasi pembelajaran.

Pada tahun 2020, pandemi Covid-19 menyebabkan transisi mendadak ke
pembelajaran daring di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Hal tersebut
dijelaskan dalam regulasi darurat yang dibuat oleh pemerintah waktu itu. “Surat
Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 menjadi landasan bagi peralihan metode
pendidikan dari tatap muka ke pembelajaran jarak jauh atau daring. (Putri, 2021),
Meskipun langkah ini bertujuan untuk menjaga kelangsungan pendidikan di
tengah krisis kesehatan global, dampak negatifnya cukup besar. Sebagai contoh
dalam dunia pendidikan kegiatan belajar menjadi terganggu “pembelajaran daring
berlangsung kurang efektif, banyak mahasiswa merasa kesulitan memahami
materi yang disampaikan. Materi yang diberikan tersampaikan lebih minim dan
tidak optimal akibat dari pembelajaran secara daring tersebut” (Cahyono, 2019).

Kemudian, hal tersebut juga didukung dengan berbagai permasalahan lain yang



timbul seperti belum siapnya infrastruktur pembelajaran yang dilakukan secara
daring tersebut. “Pembelajaran daring memiliki berbagai problematika seperti
permasalahan kurangnya ketersediaan infrastruktur dan platform yang kurang
mendukung proses kegiatan belajar mengajar secara daring” (Haryadi, 2021). Di
tambah lagi dengan interaksi tatap muka yang terhambat membuat proses belajar

mengajar terganggu, sehingga menurunkan pemahaman mahasiswa.

Oleh karena kondisi itu, mahasiswa angkatan 2020, sering disebut sebagai
"angkatan Covid-19", kondisi tersebut menuntut mereka menghadapi tantangan
untuk beradaptasi yang lebih besar dibandingkan dengan generasi sebelumnya.
Mereka tidak hanya harus beralih ke pembelajaran daring, tetapi juga dituntut
untuk mandiri dalam menyerap materi dan menyelesaikan tugas tanpa bimbingan
langsung dari dosen. Dalam kondisi ini, muncul teknologi seperti ChatGPT yang
menawarkan solusi instan dan efisien. ChatGPT memungkinkan mahasiswa

menyelesaikan tugas dengan lebih cepat ke informasi dan pembuatan artikel.

1.1.2 Relevansi Teori Difusi Inovasi terhadap Penelitian

Teori difusi inovasi, yang dikembangkan oleh Everett Rogers,
menawarkan kerangka yang tepat untuk memahami bagaimana teknologi seperti
ChatGPT diadopsi oleh mahasiswa Ilmu Komunikasi 2020. Difusi inovasi
menjelaskan bagaimana suatu inovasi (dalam hal ini, ChatGPT) disebarluaskan
dan diterima oleh individu atau kelompok dalam suatu sistem sosial. Kemudian,
teori difusi inovasi mengelompokkan orang yang mengadopsi suatu inovasi baru
tersebut menjadi lima adopter. Kelima adopter tersebut antara lain: innovators,
early adopters, early majority, late majority, dan laggards. Kategori adopter

tersebut dapat mengidentifikasi kelompok mana yang lebih cepat mengadopsi



ChatGPT. Hal ini penting untuk melihat bagaimana persepsi mahasiswa yang
telah mengadopsi ChatGPT dalam rentang waktu tertentu terhadap efektivitas

penyusunan tugas akademik mereka.

Teori difusi inovasi sangat relevan dalam menjawab pertanyaan utama
penelitian ini, yaitu: bagaimana gambaran kategori adopter ChatGPT oleh
mahasiswa [lmu Komunikasi 2020 sesuai dengan teori difusi inovasi, dan sejauh
mana efektivitas ChatGPT dalam penyusunan tugas kuliah. Penelitian ini juga
bertujuan untuk menyelidiki korelasi antara tingkat adopsi ChatGPT dengan
kualitas tugas yang dihasilkan, misalnya, apakah mahasiswa yang termasuk dalam
kategori early adopters menunjukkan peningkatan signifikan dalam kualitas tugas
dibandingkan dengan late majority atau laggards. Dengan demikian, melalui
penggabungan teori difusi inovasi dan pengukuran efektivitas ChatGPT, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting terhadap pemahaman tentang
dampak teknologi komunikasi dalam dunia pendidikan, khususnya dalam konteks

penyusunan tugas akademik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. bagaimana gambaran kategori adopter ChatGPT oleh mahasiswa
Ilmu Komunikasi 2020 sesuai dengan teori difusi inovasi?
2. sejauh mana efektivitas ChatGPT dalam penyusunan tugas kuliah?
3. bagaimana korelasi antara klasifikasi adopter ChatGPT dengan

kualitas tugas yang dihasilkan?



1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di dalam latar belakang, maka
tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. menggambarkan persebaran adopter Al ChatGPT dilingkungan
mahasiswa Ilmu Komunikasi 2020 Universitas Sriwijaya sesuai
dengan adopter teori difusi inovasi,

2. mengetahui sejauh mana efektivitas ChatGPT dalam penyusunan
tugas kuliah,

3. mengetahui korelasi antara klasifikasi adopter ChatGPT dengan

efektivitas kelompok mereka

1.4 Manfaat penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan, diharapkan hasil dari
penelitian ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. Manfaat penelitian ini

terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.

14.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis, diharapkan bahwa hasil dari penelitian ini dapat
memberikan wawasan, pengetahuan, serta informasi yang bermanfaat bagi
penelitian-penelitian mendatang terkait penyebaran ataupun pemanfaatan dari

pengguna inovasi Al ChatGPT.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat berguna bagi akademisi, khususnya bagi para

instruktur atau dosen untuk mendapatkan data pengguna AI ChatGPT dan



dapat memecahkan atau memberikan solusi terhadap dampak negatif yang

ditimbulkan oleh media komunikasi baru tersebut terhadap dunia pendidikan.
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